ABSTRAK

Skripsi dengan judul ”Penafsiran Ayat-Ayat Tujuan Pernikahan dan Implikasinya
Terhadap Fenomena Pernikahan Dini (Pendekatan Tafsir Magasidr)” ini ditulis oleh
Aminatun Muthmainah, NIM 1860301221010, Program Studi Ilmu A4/-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Adab dan dakwah, dengan dosen pembimbing Dr.
Ahmad Saddad, M. Ag.

Kata Kunci: Ayat-Ayat Tujuan Pernikahan, Implikasi, Pernikahan Dini,
Tafasir Magqasidr

Fenomena pernikahan dini masih menjadi persoalan sosial yang terus
muncul di berbagai lapisan masyarakat dan sering kali menimbulkan dampak yang
kompleks dalam kehidupan individu maupun keluarga, seperti tingginya angka
perceraian, kematian ibu saat melahirkan dan kekurangan finansial. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya meninjau kembali pemaknaan terhadap tujuan
pernikahan sebagaimana terkandung dalam al-Qur’an. Tujuan pernikahan sering
kali dipahami secara normatif dan tekstual, sehingga nilai dan orientasi tujuan
belum sepenuhnya tergali secara komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan tafsir maqasidi, untuk menggali makna, nilai maslahat dan tujuan
syari’at yang terkandung di dalam ayat-ayat tujuan pernikahan.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana penafsiran ayat-
ayat tujuan pernikahan dengan pendekatan fafsir magqgasidi, (2) Bagaimana
implikasi tujuan pernikahan dengan pendekatan fafsir maqasidr dapat diterapkan
untuk mengatasi fenomena pernikahan dini. Sedang, tujuan masalah dalam skripsi
ini adalah, untuk menafsirkan ayat-ayat tujuan pernikahan dengan pendekatan tafsir
magqasidi, dan mengkaji implikasi tujuan pernikahan dengan pendekatan tafsir
magqasidr untuk mengatasi fenomena pernikahan dini.

Penelitian ini menggunakan metode tematik, jenis kualitatif bersifat
deskriptif analitis. Sumber data primer meliputi, ayat-ayat al/-Qur’an. Sedang
sumber data sekunder, meliputi berbagai buku, skripsi, thesis, jurnal, dan karya tulis
lainnya yang berkaitan dengan kajian ayat-ayat pernikahan. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui penelusuran literature, sementara teknik analisis data
menggunakan metode deskriptif analitis dengan mengkaji dan menginterpretasikan
data berdasarkan kerangka teori fafsir magqasid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Tujuan pernikahan dengan
pendekatan Tafsir Magasidi, merupakan institusi yang memiliki orientasi
kemaslahatan komprehensif, meliputi hifz al-din, hifz al-nafs, dan hifz al-nasl,
dalam kategori magqdasid daririyyah. Melalui analisis ghayah wasilah, pernikahan
dipahami sebagai instrumen strategis untuk membangun ketahanan individu,
keluarga, dan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai keadilan, kesetaraan,
pembebasan, dan tanggung jawab. Konsep ini menegaskan bahwa pernikahan ideal
menuntut kesiapan yang bersifat holistik, tidak hanya didasarkan pada usia atau
legalitas formal. 2). Temuan ini juga berimplikasi pada cara menilai fenomena
pernikahan dini, yang seharusnya tidak hanya dilihat dari aspek usia, tetapi dari
kesiapan moral-spiritual, psikologis, dan tanggung jawab dalam membangun
keluarga. Oleh karena itu, pencegahan pernikahan dini perlu diarahkan pada
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penguatan kesiapan remaja secara komprehensif melalui pendekatan edukatif,
seperti yang diupayakan dalam program GenRe dan BRUS.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Interpretation of the Verses of the Purpose of Marriage
and Its Implications on the Phenomenon of Early Marriage (Tafsir Magasidr
Approach)" was written by Aminatun Muthmainah, NIM 1860301221010, Qur'an
and Tafsir Study Program, Faculty of Ushuluddin, Adab and da'wah, with
supervisor Dr. Ahmad Saddad, M. Ag.

Keywords: Verses on the Purpose of Marriage, Implications, Early Marriage,
Tafasir Magqasidr

The phenomenon of early marriage is still a social problem that continues
to arise at various levels of society and often has a complex impact on the lives of
individuals and families, such as high divorce rates, maternal deaths during
childbirth, financial shortfalls, etc. This condition shows the importance of
reviewing the meaning of the purpose of marriage as contained in the Qur'an. The
purpose of marriage is often understood normatively and textually, so the value and
orientation of the purpose have not been fully explored comprehensively.
Therefore, it is necessary to take a tafsir maqasidi approach, to explore the meaning,
value of maslahat and the purpose of the shari'a contained in the verses of the
purpose of marriage.

The research questions of this thesis are: (1) How to interpret the verses of
the purpose of marriage with the approach of tafstr maqasidi, (2) How the
implications of the purpose of marriage with the approach of tafsir maqasidi can be
applied to overcome the phenomenon of early marriage. Meanwhile, the purpose of
the problem in this thesis is to interpret the verses of the purpose of marriage with
the approach of tafsir magasidri, and to examine the implications of the purpose of
marriage with the approach of tafsir maqasidi to overcome the phenomenon of early
marriage.

This study uses a qualitative method of library reseach. Primary data sources
include, verses of the Qur'an. Meanwhile, secondary data sources include various
books, theses, theses, journals, and other written works related to the study of
marriage verses. The data collection technique is carried out through literature
search, while the data analysis technique uses an analytical descriptive method by
examining and interpreting data based on the theoretical framework of tafsir
magqasidi.

The results of the study show that: 1). The purpose of marriage with the
Tafsir Magasidr approach, is an institution that has a comprehensive benefit
orientation, including hifz al-din, hifz al-nafs, and hifz al-nasl, in the category of
maqasid daririyyah. Through the analysis of ghayah wasilah, marriage is
understood as a strategic instrument to build the resilience of individuals, families,
and communities based on the values of justice, equality, liberation, and
responsibility. This concept affirms that the ideal marriage demands a holistic
readiness, not just based on age or formal legality. 2). These findings also have
implications for how to assess the phenomenon of early marriage, which should not
only be seen from the aspect of age, but from the moral-spiritual, psychological,
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and responsibility in building a family. Therefore, the prevention of early marriage
needs to be directed at strengthening adolescent readiness comprehensively through
educational approaches, as sought in the GenRe and BRUS programs.
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